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SUARA GEMBALA 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, 
"Persaingan" adalah suatu perjuangan yang 
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok 

orang tertentu, agar memperoleh kemenangan atau hasil 
secara kompetitif. Dari definisi ini, kita memahami bahwa 
tidak semua persaingan buruk. Ada persaingan yang 
sehat.  

Pertama 
MANFAAT PERSAINGAN.  

Kita mau memahami persaingan yg sehat itu memiliki 
beberapa manfaat:  

1) Introspeksi diri. Dengan melihat kehidupan orang lain, 
baik secara kesehatan, keuangan, kepandaian, 
kebahagiaan serta keberhasilan dalam pekerjaan, 
maupun pelayanan, kita harus introspeksi diri. Jika mau 
berhasil, kita harus mengakui bahwa ada kekurangan di 
dalam diri kita dan kita mau memperbaiki diri;  

2) Belajar "upgrade" diri. Jika sudah introspeksi diri, 
m a ka h a r u s m e m a c u d i r i u n t u k " u p g ra d e " - - 
meningkatkan potensi di dalam diri kita, melakukan 
perubahan yang efektif untuk hasil yang lebih baik; 

3) Tabah menghadapi segala sesuatu. Seorang yang 
sudah bersaing secara sehat, maka akan belajar tabah 
menghadapi segala sesuatu, termasuk kekalahan;  

4) Tidak pernah menyerah. Bersaing secara sehat 
membuat kita tidak gampang menyerah;  

5) Berupaya tampil antusias menghadapi masalah. 
Kegagalan adalah kesuksesan yang tertunda. Jadi 
tetaplah bersemangat; 

6) Memupuk rasa percaya diri. Jika pasif, tidak berani 
mencoba dan berjuang dapat menghasilkan sikap apatis 
dan rendah diri. Bersainglah secara sehat dan pupuklah 
rasa percaya diri Anda mengalahkan diri sendiri dengan 
segala ketakutannya;  

7) Belajar dari setiap peristiwa hidup. Setiap peristiwa 
hidup, baik sukses maupun gagal pasti mengajarkan 
sesuatu yang berharga kepada kita;  

8) Memahami bahwa di dunia ini, tidak ada posisi yang 
tidak bisa digantikan; 

9) Memotivasi diri untuk mengurangi segala sesuatu 
yang dapat menurunkan kredibilitas kita. Kredibilitas 
yang dibangun dengan susah payah selama bertahun 



tahun dapat hancur karena kesalahan kita dalam 
beberapa menit. 

Kedua 
MENGHADAPI PERSAINGAN.  

Karena kita tidak dapat meniadakan persaingan dalam 
hidup ini, maka kita perlu belajar meresponi persaingan 
secara tepat: 

1) Belajar SPORTIF dan RENDAH HATI. Kita bersikap 
"SPORTIF" ketika menerima kekalahan dengan lapang 
dada. Dalam Alkitab kita belajar dari kegagalan Kain 
yang tidak bisa sportif melihat persembahan adiknya 
yang berkenan di hadapan Tuhan. Ia marah dan panas 
hati sehingga membunuh adiknya (Kej 4:8). Firman Tuhan 
mengingatkan: "Dari manakah datangnya sengketa dan 
pertengkaran di antara kamu? Bukankah datangnya dari 
hawa nafsumu yang saling berjuang di dalam tubuhmu?" 
(Yakobus 4:1). Sebaliknya kita menang dan berhasil, 
tetap rendah hati dan  tidak lupa diri. 70 murid Yesus 
menyombongkan diri ketika mereka memberi laporan 
bahwa setan-setan takluk kepada mereka. Yesus 
menegur mereka dan berkata: "Aku melihat Iblis jatuh 
seperti kilat dari langit". Tuhan Yesus mengingatkan agar 
mereka jangan bersukacita karena roh-roh itu takluk 
kepada mereka. Suka cita kita karena tetapi nama kitaada 
terdaftar di sorga (Lukas 10:17-18, 20);  

2) Belajar BAHAGIA dengan keberhasilan orang lain. 
Yonatan adalah calon kuat pengganti raja Saul karena ia 
adalah anaknya. Namun, ia tahu bahwa Tuhan tidak 
memilih dirinya, tapi Daud. Itu sebabnya, Yonatan 
bahagia dengan keberhasilan Daud mengalahkan Goliat. 
Ia bahkan mengikat perjanjian dengan Daud dan 
mengasihi dia seperti dirinya sendiri. Ia menanggalkan 
jubah yang dipakainya, baju perangnya, pedang, panah 
dan ikat pinggangnya kepada Daud (1 Samuel 18:3-4);  

3) Belajar MENJAGA HUBUNGAN BAIK. Walaupun ayah 
Yonatan, Saul terus berusaha membunuh Daud, namun 
Yonatan berusaha melindunginya. Yonatan dan Daud 
mengikat sumpah untuk setia satu dengan yg lain sampai 
pada keturunannya: "Pergilah dengan selamat; bukankah 
kita berdua telah bersumpah demi nama TUHAN, 
demikian: TUHAN akan ada di antara aku dan engkau 
serta di antara keturunanku dan keturunanmu sampai 
selamanya" (1 Samuel 20:42);  

4) JANGAN MEMIKIRKAN KEPENTINGAN SENDIRI. 
Firman Tuhan mengajarkan agar kita jangan mencari 
kepentingan sendiri atau puji-pujian yang sia-sia. 
Sebaliknya hendaklah dengan rendah hati yang seorang 
menganggap yang lain lebih utama dari pada dirinya 
sendiri (Filipi 2:3). Tidak mudah untuk menjalankan 
perintah ini. Terbukti, murid-murid bertanya kepada 
Yesus, siapa yg terbesar di Surga? (Matius 18:1). Yesus 
memanggil seorang anak kecil dan menempatkannya di 

tengah-tengah mereka. Ada 3 hal di mana kita harus 
belajar dari anak kecil: bertobat seperti anak kecil, 
merendahkan diri seperti anak kecil dan menyambut 
seorang anak dalam nama Yesus sama dengan 
menyambut Dia. Di bagian lain, kita membaca 
bagsimana Yakobus dan Yohanes ingin duduk dalam 
kemuliaan Yesus, di sebelah kiri dan kanan Yesus. Mereka 
tidak tahu apa yang mereka minta. Walaupun mereka 
dapat meminum cawan yang Yesus minum dan dibaptis 
dengan baptisan yang diterima Yesus, namun hal duduk 
di sebelah kanan atau kiri Yesus akan diberikan kepada 
orang-orang bagi siapa itu telah disediakan (Markus 
10:37-41). Kesepuluh murid yang lain menjadi marah 
kepada Yakobus dan Yohanes ketika mendengar 
semuanya;  

5) MELAKUKAN SEGALA SESUATU UTK KEMULIAAN 
TUHAN. Apa pun yang kita lakukan dan perjuangkan, kita 
harus melakukan semuanya itu bagi kemuliaan Allah (1 
Korintus 10:31).  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, selama kita masih 
hidup di dunia ini, disadari atau tidak akan terus berjalan 
persaingan dalam seluruh aspek hidup kita. Mari kita 
mengambil manfaat dari persaingan yang sehat dan 
meresponinya dengan tepat.  

Dalam pertandingan nomor lari 10.000 meter putra SEA 
GAMES 2023 di Kamboja, pelari Indonesia Rikki Martin 
Simbolon merebut medali emas dengan waktu 31 menit 
08,85 detik. Seharusnya pesaing terdekatnya asal 
Singapura, Rui Yong Guillaume Soh yang bisa menjadi 
juara 1. Namun, dalam putaran sisa 5 lap terakhir, Rikki 
Martin tidak berhasil mengambil gelas air di atas meja 
yang dilewatinya. Pelari Rui Soh tepat berada di 
belakangnya mengambil air dan memberi 
untuk Rikki. Seandainya Rui Soh tidak 
membuang waktu melakukan hal itu, 
kemungkinan besar ia yang akan 
menang. Dari peristiwa itu kita belajar 
pentingnya sportivitas di atas rivalitas 
(persaingan). Juga pentingnya 
menempatkn nilai kebaikan, nilai 
kemanusiaan di atas persaingan. 
Amin 

In His loving Hand,  

Agnes Mariaa 



Siapa sih yang ga tau Coldplay? Pasti anak muda zaman 
sekarang tau lah yaa. Coldplay mengadakan konser di 
Jakarta pada tanggal 15 November 2023 lalu. Konsernya 
ini banyak diminati oleh banyak anak muda, maka dari itu 
banyak sekali yang memesan tiket coldplay melalui calo. 
Beberapa minggu yang lalu sempat viral karena seorang 
gadis berusia 19 tahun bernama Ghisca Debora 
melakukan aksi penipuan modus jual beli tiket konser 
band Coldplay. Uang yang didapat melalui penipuan ini 
sebesar 5,1M. Dengan uang ini Ghisca dapat membeli 
Macbook, tas tas branded dan sempat pergi ke Belanda. 
Polisi menangkap Ghisca Debora karena banyak yang 
melaporkan bahwa Ghisca melakukan penipuan.  

Bagaimana pandangan Alkitab mengenai penipuan? 

Mazmur 101 : 7 Berkata "Siapa yang berbuat curang 
tidak akan tinggal dalam rumahKu, siapa yang berkata 
dusta tidak akan berdiri tegak di depan mataku". Dari 
ayat Firman Tuhan ini sudah sangat jelas bahwa Tuhan 
tidak suka kepada perbuatan yang menipu/curang. 
Tuhan tidak akan menerima orang yang telah melakukan 
penipuan didalam rumahNya. 

1 Petrus 2:1 berkata "Karena itu buanglah segala 
kejahatan, segala tipu muslihat dan segala macam 
kemunafikan, kedengkian dan fitnah". Di dalam ayat ini 
Tuhan juga sangat membenci segala kejahatan dan tipu 
muslihat, maka dari itu Tuhan menyuruh kita semua untuk 
membuang segala kejahatan. 

Adakah tokoh di Alkitab yang dibilang  
sebagai penipu? 

Yaa, kita bisa mengambil dari tokoh Yakub dan Esau. 
Yakub adalah anak kesayangan ibunya sedangkan Esau 
adalah anak kesayangan Ayahnya. Yakub senang sekali di 
kemah sedangkan Esau senang sekali berburu. Daging 
buruan Esau adalah kesukaan Ishak jadi inilah yang 

menyebabkan pilih kasih. Ketika Ishak sudah tua, ia 
mengira bahwa ia akan segera meninggal maka dari itu 
ia melepaskan berkat atas anak sulungnya yaitu Esau. 
Mendengar hal itu Yakub dengan dorongan dan desakan 
ibunya, menipu, mencurangi dan berhasil mencuri hak 
kesulungan dan berkat kakaknya Esau. Meskipun Yakub 
telah menipu tetapi Tuhan pakai dia untuk melahirkan 
Israel sebuah bangsa yang kuat. Tuhan mempercayakan 
Yakub untuk menjadi pemimpin atas Israel  

Dari kisah ini kita dapat mengambil beberapa pelajaran: 

• Tuhan akan memakai kehidupan kita, tidak peduli 
dengan ketidaksempurnaan kita tetapi Tuhan akan 
membawa kita kedapan kemuliaanNya 

• Setiap perbuatan yang kita lakukan pasti akan ada 
konsekuensinya, jadi kita harus memikirkan terlebih 
dahulu apa baiknya dan apa buruknya. 

• Ditengah kegagalan yang kita alami, Tuhan pasti akan 
membantu kita. Dia Tuhan akan menyertai kita dan 
akan melibatkan kita dalam rancanganNya  

Janganlah kita menipu seseorang atau berbuat jahat 
kepada orang lain demi kebaikan kita,. Pikirkan 
akibatnya. Kita tidak tau apa yang akan terjadi 
kedepannya. Jadi, meskipun kita dalam keadaan susah, 
bingung, takut akan suatu hal, kita harus berdoa meminta 
Tuhan untuk menenangkan hati kita. Kita meminta jalan 
keluar kepadaNya. Janganlah kita berpikir potong 
kompas, bahwa dengan menipu orang lain, maka 
semuanya akan beres . Ingat, apa yang kita tabur itu yang 
akan kita tuai! 

(Carolina Margaret Limanto)  

U P D A T E

JANGAN  

POTONG KOMPAS



In the tapestry of biblical history, few figures shine as brightly as the 
Apostle Paul. His transformative leadership, guided by the principles of 
faith and unwavering commitment, provides a compelling blueprint for 

those seeking to lead with a Christ-centered approach. Let us delve into 
five key points that illuminate the essence of Paul's leadership. 

1. The Call to Humility (Philippians 2:3-5) 

In the bustling corridors of leadership, Paul's footsteps echo with 
humility, a quality he ardently champions in his letter to the Philippians. 
"Do nothing out of selfish ambition or vain conceit. Rather, in humility 
value others above yourselves, not looking to your own interests but 
each of you to the interests of the others" (Philippians 2:3-4, NIV). 
Paul's leadership was not built on the pedestal of self-promotion but on 
the foundation of servanthood. He calls us to embrace humility, placing 
the needs of others above our own desires. A leader who echoes Paul's 
call to humility fosters an environment of collaboration, mutual respect, 
and genuine care for the well-being of those they lead. 

2. The Power of Endurance (2 Corinthians 6:3-10) 

Leadership is often a journey marked by challenges, and Paul's life 
exemplifies the power of endurance in the face of adversity. In 2 
Corinthians 6:3-10, Paul recounts his trials, hardships, and perseverance 
in the midst of difficulties. 
"…in great endurance; in troubles, hardships, and distresses; in 
beatings, imprisonments and riots; in hard work, sleepless nights and 
hunger…" (2 Corinthians 6:4-5, NIV). 
A true leader, inspired by Paul's example, embraces challenges with 
steadfastness and unwavering faith. Endurance becomes a testimony to 
the transformative power of God's grace, demonstrating that even in the 
crucible of difficulties, leaders can emerge stronger and more resilient. 

3. Leading with Transparency (2 Corinthians 1:12) 

Transparency in leadership is a cornerstone of Paul's approach, as 
highlighted in 2 Corinthians 1:12: "Now this is our boast: Our 
conscience testifies that we have conducted ourselves in the world, and 
especially in our relations with you, with integrity and godly sincerity. We 
have done so, relying not on worldly wisdom but on God's grace" (NIV). 
Paul's leadership was characterized by openness and sincerity. His 
actions were aligned with his words, and he operated with a clear 
conscience. Leaders who follow in Paul's footsteps prioritize 
transparency, fostering trust and credibility within their teams. Through 

sincerity, leaders create an atmosphere where the transformative grace 
of God is evident in every aspect of their leadership. 

4. The Heart of a Shepherd (1 Thessalonians 2:7-12) 

In 1 Thessalonians 2:7-12, Paul employs the metaphor of a nursing 
mother and a caring father to describe his approach to leadership. "We 
were gentle among you, like a nursing mother taking care of her own 
children…" (1 Thessalonians 2:7, ESV). 
Paul's leadership style mirrors that of a shepherd, nurturing and guiding 
those entrusted to his care. Leaders who emulate Paul's heart prioritize 
the well-being and growth of their team members. They create an 
environment where individuals are encouraged, equipped, and 
empowered to reach their full potential in Christ. 

5. Visionary Leadership  (Acts 20:22-24) 

In Acts 20:22-24, we find Paul's unwavering commitment to the vision 
and purpose set before him. "And now, compelled by the Spirit, I am 
going to Jerusalem, not knowing what will happen to me there…" (Acts 
20:22, NIV). 
Paul's leadership was characterized by a clear vision and an unswerving 
commitment to God's purpose. Despite uncertainties and potential 
hardships, he pressed forward, guided by the Holy Spirit. Leaders 
inspired by Paul embrace visionary leadership, seeking God's guidance 
for the direction of their endeavors. This visionary outlook provides a 
sense of purpose that inspires and motivates both the leader and those 
they lead. 

In concluding our reflection on the leadership lessons from the Apostle 
Paul, let us remember that his leadership was not born out of mere 
human wisdom but was deeply rooted in his relationship with Christ. 
Paul's humility, endurance, transparency, nurturing spirit, and visionary 
outlook serve as beacons for those navigating the challenging terrain of 
leadership. 

May we, as leaders, heed the call to lead with a servant's heart, to 
endure with unwavering faith, to operate with transparency and sincerity, 
to nurture those under our care, and to pursue a visionary leadership 
guided by God's purpose. As we embrace these principles, may our 
leadership journey reflect the transformative power of Christ, who is the 
ultimate source of inspiration for every leader seeking to make a lasting 
impact on the world. 

God Bless you, 
The Little Angel 

ENGLISH DEVOTION

The Characteristics of a Spiritual Leader
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